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ABSTRAK KONSEP ASBAB AL-NUZÛL TAFSIR AL-MISHBAH (Perspektif Nashr Hamid Abu Zayd)  Luthfi Farhan Desky  Asbāb al-Nuzūl merupakan salah satu disiplin ilmu yang penting dalam mengungkap maksud sebenarnya diturunkannya suatu ayat dalam al-Qur'an. Ilmu ini dipandang mempunyai urgensi yang besar dalam usaha penafsira ayat-ayat al-Qur'an. Oleh sebab itu, bagi siapa saja yang belum mengetahui latar belakang turunnya ayat (Asbab al-Nuzul) atau bahkan tidak tau sama sekali maka tidak akan mampu memahami makna al-Qur'an dengan benar.  Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab menarik untuk dijadikan penelitian karena Tafsir al-Misbah merupakan tafsir Indonesia mutakhir yang ditulis oleh putera terbaik bangsa. Ke-Indonesiaan penulisnya memberi warna yang khas dan sangat relevan untuk memperkaya khazanah pemahaman dan penghayatan terhadap rahasia akan ayat-ayat al-Qur'an dan tentunya beliau menafsirkan ayat dalam konteks ke-Indonesiaan Penelitian ini adalah penelitian tentang al-Qur’ân dan tafsir, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research) dan sifatnya adalah deskriptif. Untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek penelitian, maka penulis menggunakan pendekatan metode maudhû’îy (tematik) dan Metode Muqârin(Komparatif). Dalam proses pengumpulan data, penulis mengumpulkan, membaca, mencatat dan mengutip dari data-data tersebut. Sumber data yang digunakan ada dua macam yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer pada penelitian ini adalah al-Qur’ân al-Karim, buku Tafsîr al-Misbâh karangan Quraish Shihab dan Mafhum al-Nass Dirasah fii Ulum al-Qur’an karangan Nasr Hamid Abu Zayd. Adapun sumber sekudernya yaitu buku-buku dan literatur yang berkaitan dengan judul ini Tulisan sederhana ini mendiskripsikan pemikiran 2 tokoh besar Quraish Shihab dan Nasr Hamid Abu Zayd tentang Konsep Asbab al-Nuzul. Pembahasan bersifat telaah diskriptif-analitik dan komparatif. Merujuk pada sebuah kitab Tafsir karangan Quraish Shihab, dengan meneliti asbab al-Nuzul dalam sudut pandang Abu Zayd sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan, kencenderungan Nashr Hamid Abu Zayd lebih mengedepankan realitas berdampak dari penggunaan kaidah Asbab al-Nuzul yang condong kepada kekhususan sebab. Dan baginya, teks adalah hasil dari sebuah realitas. Maka setiap perubahan yang terjadi dalam realitas, menuntut perubahan dalam pembacaan teks, sampai akhirnya terjadi kesepaduan antara teks dan realitas   Semoga adanya pengetahuan tentang konsep asbab al-nuzul ayat Al-Qur’ân, dapat menjadi suatu kemudahan bagi masyarakat dalam memahami makna dan maghza setiap ayat al-Qur’an sehingga terciptanya manusia yang Qur’any. iii 
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PERSEMBAHAN  Bismillahirrahmanirrahim…. Segala puji hanya milik Allah Swt, tidak ada kesempurnaan melainkan kesempurnaan-Nya, tidak ada kekuatan melainkan kekuatan-Nya, dan tidak ada pertolongan melainkan karena pertolongan-Nya. Rasa syukur ku ucapkan yang karena-Nya terselesaikan juga penelitian dan  penulisan skripsi ini.  Untuk Ayahanda dan ibunda tercinta yang selalu di lindungi dan di ridhoi Allah, Drs. Marhaban, M.Pd dan Dra. Jasnilawati, M.Pd, terima kasih ku ucapkan , karena doa yang menjadi kekuatan dan karena bimbingan tercapainya tujuan. Teruntuk pula Guru dan juga Ayahanda para Pimpinan PMDG Pusat, Wakil-Wakil Pengasuh PMDG Kampus 9, Guru-Guru Senior dan teman seperjuangan Dynamic Generation and Pioneer Generation, semoga Allah Swt selalu tercurahkan kepada semuanya.    Yang ku muliakan para guru-guruku, yang telah mengajar dan mendidik dengan keberkahan ilmu-ilmu beliau, semoga menjadi lantaran ilmu yang berkah dan bermanfaat bagi umat.  Terakhir, skripsi ini ku persembahkan untuk teman seperjuangan dan teman-teman mahasiswa UIN Raden Intan Lampung, khususnya fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, terimakasih atas semua motifasi, dukungan dan do’a, semoga ikatan silaturahim ini menjadi ukhuwah islamiyah yang diridhoi Allah.  vii 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN  1. Konsonan Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin ا A ذ Dz ظ Zh ن N ب B ر R ع ‘A و W ت T ز Z غ Gh هـ H ث Ts س S ف F ء A ج J ش Sy ق Q ي Y ح H ص Sh ك K   خ Kh ض Dh ل L   د D ط Th م M    2. Vokal Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap ـــَـــــــ A  ََلدَج اـــَـــــــ Â  َراَس  ْيـَــــ ai ــــِــــــ I  َمِلَع يـــِـــــــ Î  َلْيِق وـَـــــ au ــــُــــــ U  َرُِكذ وـــُـــــــ Û  ُزْوَُجي    3. Ta Marbuthah  Ta Marbuthah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’îm.  4. Syaddah Dan Kata Sandang  Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf yaitu, huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, Rabbanâ. Sedangkan kata sandang “al” tetap ditulis “al” baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya: al-Markaz, al-Syamsu xvii 
1  BAB I PENDAHULUAN A. Penegasan Judul Sebelum peneliti mengadakan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan tentang pengertian judul dari penelitian yang peneliti lakukan. Judul merupakan kerangka beranjaknya tujuan dalam bertindak, terlebih lagi dalam suatu penelitian ilmiah. Proposal ini berjudul “Konsep Asbâb Nuzul Tafsîr al-Mishbâh Perspektif Nasr Hamid Abu Zayd”. Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas tentang judul tersebut, maka dapatlah peneliti uraikan sebagai berikut:  1. Konsep menurut kamus besar bahasa Indonesia berarti rancangan, buram surat, ide atau pengertian yang diabstrakkan dari  peristiwa konkret. Jadi, secara linguistik bisa diartikan pula dengan gambaran mental dari objek, proses, atau apapun yang ada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.1 Bisa diartikan juga sebagai sebuah ide atau gagasan atau buah pikiran yang mana buah pikiran tersebut muncul menjadi sesuatu yang dapat dipelajari, diteliti, maupun diperbincangkan. 2. Asbabun bentuk jamak dari sababun berarti sebab2. Kata asbabun juga berarti sesuatu yang lahir dan jelas batasan-batasannya, yang oleh Allah                                                  1 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3. – cet. 2 – (Jakarta : Balai pustaka, 2002) h. 588 2 Prof. DR. H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, PT. Hidakarya Agung, Jakarta, 1989, h. 161 
2  (Syar’i) dijadikan sebagai tanda bagi wujudnya hukum3. Kemudian nuzul berasal dari kata nazala-yanzilu-nuzulan, dalam bahasa Indonesia berarti turun atau turun dari atas ke bawah4. Jadi, asbabun Nuzul berarti ilmu Al-Qur’an yang membahas mengenai latar belakang atau sebab-sebab suatu atau beberapa ayat Al-Qur’an diturunkan5.  Tafsîr al-Mishbâh adalah salah satu maha karya dari Prof. Dr. Quraish Shihab, seorang akademisi Indonesia yang meraih penghargaan tertinggi dalam bidang Tafsir Hadits di Universitas al-Azhar Kairo. Dalamnya ilmu dan pengetahuannya telah menjadikannya seorang yang dipercaya oleh masyarakat luas bahkan kedekatannya dengan pemerintah di masa itu telah mengangkatnya menjadi Menteri Agama.  Nashr Hamid Abu Zayd  sebenarnya profesor dalam bidang retorika Arab, Balaghah, namun ia meperlakukan ilmu tersebut bukan sebagai ilmu itu sendiri melainkan sebagai ilmu Bantu untuk menjelaskan ilmu-ilmu lain6. Abu Zayd memulai karirnya sebagai seorang asisten dosen di Universitas Kairo, Fakultas Sastra, Jurusan Bahasa Arab, dan lulus pada tahun 1972. Beliau juga  adalah tokoh yang sangat terkenal ini tidak hanya dikenal di depan para pengkaji pemikiran Islam Kontemporer di Indonesia akan tetapi juga di manca negara, Eropa dan Amerika7.                                                  3 Rian Hidayat El-Bantany, Kamus Pengetahuan Islam Lengkap, Mutiara Allamah Utama, Depok, 2014, h. 474 4 Ibid., h. 416 5 Ibid., h. 74  6 Nashr Hamid Abu Zayd, Al-Quran, Hermeneutik dan Kekuasaan, (Bandung: RQiS, 2003) h. 11  7 Nashr Hamid Abu Zayd, Isykaliyat al-Qira'ah wa Aliyyat at-Ta'wil, terj. Muhammad Mansur, Hermeneutika Inklusif: Mengatasi Problematika Bacaan dan Cara-Cara Pentakwilan atas Diskursus Keagamaan, (Yogyakarta: ICIP, 2004) hal v 
3   Skripsi ini berjudul Konsep Asbâb Nuzul Tafsîr al-Mishbâh Perspektif Nasr Hamid Abu Zayd. Maksud dari judul ini yakni penulis ingin mengemukakan konsep Asbâb Nuzul yang digunakan dalam Tafsîr al-Mishbâh karya Prof. Dr. Quraish Shihab melalui analisis dari sudut pandang Nashr Hamid Abu Zayd, dengan harapan akan memberikan wawasan tentang perbedaan konsep dan implikasi dari perbedaan tersebut pada penafsiran ayat-ayat al-Qur'an, karena ketidakpahaman membawa seseorang pada pola pikir yang sempit dan bahkan keluar dari pemahaman yang benar, sesuai yang diajarkan Islam. B. Alasan memilih Judul 1. Alasan Subyektif a. Keinginan peneliti untuk mengetahui dan memahami Konsep Asbâb Nuzul Tafsîr al-Mishbâh menurut pandangan atau dalam perspektif tokoh mufassir terkemuka yaitu Nasr Hamid Abu Zayd b. Tersedianya literatur-literatur yang memadai untuk dapat membahas dan menulis skripsi ini, dengan baik dan relevan sesuai bidang ilmu yang peneliti tekuni di Fakultas Ushuluddin jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 2. Alasan Obyektif Ilmiah a. Al-Qur’an Al-Karim adalah pedoman kehidupan bagi umat islam yang membahas seluruh permasalahan kehidupan, namun masih banyak hal-hal yang belum diketahui oleh segenap masyarakat islam pada umumnya disebabkan oleh kurangnya pemahaman Al-qur’an dan cara 
4  memahami Al-Qur’an khususnya dalam memahami konsep Asbabun Nuzul. b. Seperti yang kita ketahui bahwa buah pemikiran seorang mufassir dalam tafsirnya tidak lepas dari latar belakang kehidupan mufassir tersebut. M. Quraish Shihab dan Nasr Hamid Abu Zayd adalah 2 tokoh yang hidupnya berkecimpung langsung dalam penafsiran Al-Qur’an, sehingga mereka mempunyai pandangan masing-masing mengenai konsep Asbabun Nuzul dalam menafsirkan Al-Qur’an. c. Dampak penafsiran yang buta akan Asbâb Nuzul, akan membawa pada pemahaman yang sempit bahkan terjerumus pada kesalahan dalam pemahaman suatu ayat, untuk itu dalam memahami Asbâb Nuzul sangat diperlukan, agar tidak ada akal-akalan dalam menentukan Asbâb Nuzul suatu ayat, sehingga akan meluruskan pemahaman mufassir sesuai yang diajakarkan Islam. C. Latar Belakang Masalah Di antara kemurahan Allah terhadap manusia, adalah bahwa Dia tidak hanya menganugerahkan fitrah yang suci yang dapat membimbingnya kepada kebaikan, bahkan juga dari masa ke masa mengutus seorang rasul yang membawa kitab sebagai pedoman hidup dari Allah, mengajak manusia dan memberikan peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah setelah datangnya para rasul. Allahu Subhanahu wa ta’ala berfirman, 
5  
Wξ ß™•‘ t ÎÅe³ t6•Β t Í‘ É‹Ψ ãΒuρ āξ y∞Ï9 tβθä3 tƒ Ä¨$ ¨Ζ=Ï9 ’ n?tã «! $# 8π¤f ãm y‰ ÷èt/ È≅ ß™”9$# 4 
tβ% x.uρ ª! $# #¹“ƒÍ•tã $ VϑŠ Å3 ym ∩⊇∉∈∪   Artinya : (mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (An-Nisaa’:165)8 Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT kepada Muhammad SAW. melalui Malaikat Jibril As. secara berangsur-angsur selama lebih dari 22 tahun. Al-Qur’an diturunkan pada awalnya dalam konteks historis tertentu pada masa Nabi Muhammad SAW. di Makkah dan Madinah serta wilayah-wilayah dan sekitarnya. Konteks historis ini terbagi menjadi dua bagian, yakni; konteks mikro da makro. Secara mikro, Asbabun Nuzul (plural; singularnya: sababun nuzul) didefinisikan oleh para ulama dengan riwayat-riwayat mengenai turunnya suatu ayat Al-Qur’an9. Peristiwa yang dimaksud disini bisa berbentuk pertanyaan seorang sahabat nabi tentang sesuatu atau berupa perilaku seseorang yang kemudian dijawab atau direspons oleh Al-Qur’an10. Kata Asbabun jamak dari kata Sababun yang berarti sesuatu yang lahir dan jelas batasan-batasannya, yang oleh Allah (syar’i) dijadikan sebagai tanda                                                  8 Manna Al-Qatthan, Mabahits fii ‘Ulum Al-Qur’an, terj. H. Aunur Rafiq El-Mazni, Lc. MA, Pustaka Al-Kautsar, 2010, Jakarta Timur, h. 11 9 Mu’ammar Zayn Qadafy, Sababun Nuzul dari Mikro hingga makro, penerbit In Azna Books, Yogyakarta, h. 88 10 Manna’ al-Qaththan, Mabahits..., Op.Cit., h. 94-95 
6  bagi wujudnya hukum11, Asbabun Nuzul berarti ilmu Al-Qur’an yang membahas mengenai latar belakang atau sebab-sebab atau beberapa ayat Al-Qur’an diturunkan12. Harus diakui, pemakaian kata Sababun Nuzul telah memantik perdebatan teologis. Kata Sabab (yang dalam bahasa Indonesia berarti sebab)13 dianggap mengesankan bahwa turunnya ayat-ayat Al-Qur’an bergantung pada terjadi atau tidaknya peristiwa yang menjadi sebab tersebut. Allah menjadikan segala sesuatu melalui sebab-musabab dan menurut suatu ukuran. Tidak seorang pun hadir dan melihat cahaya kehidupan tanpa melalui sebab-musabab dan berbagai tahap perkembangannya. Tidak sesuatu pun terjadi di dalam wujud ini kecuali setelah melewati pendahuluan dan perencanaan. Begitu juga perubahan pada cakrawala pemikiran manusia terjadi setelah melalui persiapan dan pengarahan. Itulah sunnatullah (hukum Allah) yang berlaku bagi semua ciptaannya14. Kalam Allah itu turun setelah terjadinya sebab, dan tanpa sebab ia tidak akan turun15. Orang yang hendak memahami kesustraan arab harus mengetahui sebab-sebab yang mendorong seorang penyair untuk mengubah syairnya dan suasana ketika syair-syair di ucapkan. Mengetahui suasana dan keadaan itu, menolong kita untuk memahami dan merasakan saripati dari syair-syair itu. Demikian halnya                                                  11 Rian Hidayat El-Bantany, Kamus..., Op.Cit., h. 474 12 Ibid., h. 74 13 Kata sabab disebutkan sebanyak Sembilan kali dalam Al-Qur’an. Lima kali dalam bentuk mufrad dan empat kali dalam bentuk jama’. Kata ini bermakna tali (shaad: 10, al-hajj: 15), jalan (al-kahfi: 18, 85, 89, 92), Pintu (Ghafir: 36-37), hubungan (al-baqarah: 166). Makna-makna ini memiliki satu ikatan makna, yaitu sesuatu yang dengannya sesuatu yang lain bisa tersambung (maayutawassalu bihi ila ghairihi). Dar al-Masyriq, Al-Munjid fii al-Lughah wa al-A’lam, cetakan ke-2, Maktabah Syarqiyah, Beirut, h. 516 14 Al-Ahzab, 62 15 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Penerbit Lentera Hati, Tangerang, cetakan ke-3, 2015, h. 236 
7  dengan ayat-ayat dan surat-surat yang menghendaki sebab turunnya. Dia merupakan pembantu kita yang sangat baik dalam menempatkan takwil yang lebih tepat dan tafsir yang lebih sesuai bagi ayat-ayat itu. Bahkan, ahli tafsir tidak dapat menguraikan segala kesimpulan dan tidak dapat pula menerangkan segala mutasyabihah sebagaimana tidak dapat menjelaskan yang mujmal. Walaupun mereka telah mengetahui kaidah-kaidah bahasa Arab, adab-adab bahasa dan apa yang dikehendaki oleh kata-kata tunggal, namun mereka tetap memerlukan pengetahuan tentang peristiwa-peristiwa yang menyebabkan ayat-ayat itu diturunkan. Mengenai persoalan Konsep Asbâb Nuzul dalam Tafsîr al-Mishbâh, M.Quraish Shihab seorang ulama yang moderat yang mana beliau mengikuti mayoritas ulama lain yang menyatakan Asbabun Nuzul merupakan salah satu disiplin ilmu penting yang harus dimiliki oleh seorang mufassir dalam memahami sebuah teks agar dapat menafsirkannya dengan benar. Menurut M. Quraish Shihab, satu hal yang perlu digaris bawahi dan merupakan salah satu kaidah tafsir adalah,”Sababun Nuzul haruslah berdasar riwayat yang shahih. Tidak ada peranan akal dalam menetapkannya”. Peranan akal dalam bidang ini, hanya dalam men-tarjih riwayat-riwayat yang ada. Syekh Muhammad Abduh dikritik oleh banyak ulama karena beliau berpendapat bahwa Al-Fatihah adalah wahyu pertama yang diterima Nabi mendahului Iqraa’ Bismi Rabbika. Alasan yang dikemukakannya itu bertentangan dengan aneka riwayat yang kuat sehingga secara otomatis gugur, sedang argumentasinya, walau sepintas terbaca logis, tetapi karena Sababun 
8  Nuzul tidak dapat ditetapkan berdasarkan logika, maka alasan utama pembaru itu pun gugur demi kaidah ini16. Dan ditegaskan juga oleh Al-Wahidi17,”Tidak diperbolehkan ‘main akal-akalan’ dalam Asbabun Nuzul Al-Qur’an, kecuali berdasarkan pada riwayat atau mendengarkan langsung dari orang-orang yang menyaksikan turunnya, mengetahui sebab-sebabnya dan membahas tentang pengertiannya serta bersungguh-sungguh dalam mencarinya”18. Dalam konsepsi Nasr Hamid Abu Zayd, untuk mengetahui Asbâb Nuzul bukan hanya melalui jalur periwayatan saja melainkan bisa melaui jalur ijtihad. Dengan kata lain, Nasr Hamid Abu Zayd beranggapan bahwa penafsir tidak harus tunduk dengan prodak dari ulama salaf mengenai Asbâb Nuzul, karena metode tarjih yang mereka gunakan menyisakan kerancuan metodologis sehingga memunculkan asumsi ayat turun berulang-ulang atau satu ayat diturunkan karena beberapa sebab19. Selain itu dalam menetapkan keshahihan para perawi memungkinkan didasarkan pada pertimbangan ideologis, mengistimewakan sebagian perawi dengan mengabaikan perawi yang lain20. Atas dasar inilah kemudian penulis tertarik untuk meneliti Konsep Asbâb Nuzul Tafsîr al-Mishbâh Perspektif Nasr Hamid Abu Zayd yang akan digunakan dalam memahami Al-Qur’an.                                                  16 Ibid., h. 238-239 17 Dia adalah Abu Al-Hasan Ali bin Ahmad an-Nawawi Al-Mufassir, wafat 427 H 18 Manna’ al-Qaththan, Op, Cit, h. 93 19 Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhum an-Nass Dirasah fii Ulum al-Qur’an, terj. Khoirun Nahdiyyin, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik Terhadap Ulum Al-Qur’an, LKIS, Yogyakarta, cetakan ke-4, 2005, h. 135 20 Ibid., h. 134 
9  M. Quraish Shihab dalam karyanya memberi warna yang khas dan sangat relevan untuk memperkaya hasanah pemahaman dan penghayatan terhadap rahasia makna ayat-ayat Al-Qur’an, dan melalui karyanya, beliau ingin mengangkat tema besar yakni kesinkronan antara pesan, kesan dan keserasian ayat-ayat Al-Qur’an. Nasr Hamid Abu Zayd dalam karyanya Mafhum an-Nass Dirasah fii Ulum al-Qur’an, dalam terjemah Indonesia diberi judul Tekstualitas Al-Qur’an; Kritik Terhadap Ulumul Qur’ân. Nasr Hamid Abu Zayd ingin meletakkan kajian ilmiah-rasional, dalam buku ini, menurutnya pemahaman terhadap ilmu-ilmu Al-Qur’an masih didominsi pemahaman-pemahaman ulama kuno, yang kerap kali terjebak dalam kerancuan konseptual, sehingga dalam batas-batas tertentu masih diselimuti kesadaran teologis-mitologis. Menyikapi kedua ulama tersebut ada baiknya bila kita meneliti untuk diambil hal-hal yang sesuai dengan kaidah, walaupun di lain presepsi banyak yang mempermasalahkan kapasitas dan kredibilitasnya, baik yang mendukung maupun yang menantang pemikirannya. D. Rumusan Masalah Melangkah dari latar belakang masalah tersebut, muncul permasalahan yang menjadi pokok penelitian ini, agar alur penelitian ini sistematis dan terarah, yaitu: 1. Bagaimana Analisis Metodologis Konsep Asbâb Nuzul Tafsîr al-Mishbâh Perspektif Nasr Hamid Abu Zayd? 
10  2. Bagaimana Implikasi Konsep Asbâb Nuzul Tafsîr al-Mishbâh Perspektif Nasr Hamid Abu Zayd terhadap Penafsiran al-Qurân? E. Tujuan Penelitian Adapun yang menjadi tujuan utama penelitian dalam proposal skripsi ini adalah: 1. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara komperehensif tentang Konsep Asbâb Nuzul Tafsîr al-Mishbâh Perspektif Nasr Hamid Abu Zayd secara utuh 2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Konsep Asbâb Nuzul Tafsîr al-Mishbâh Perspektif Nasr Hamid Abu Zayd dan Implikasinya dalam penafsiran. 3. Tujuan akademis, yaitu memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin IAIN Lampung. F. Manfaat/Signifikansi Penelitian Secara akademis, penelitian ini merupakan salah satu sumbangan sederhana bagi pengembangan studi al-Qur’an. Dan untuk kepentingan studi lanjutan, diharapkan juga berguna sebagai bahan acuan, referensi dan lainnya bagi para penulis lain yang ingin memperdalam studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan dalam ranah studi keislaman pada umumnya dan studi al-Qur’an pada khususnya. 
11  G. Tinjauan Pustaka Kajian mengenai konsep Asbâb Nuzul secara umum telah banyak dilakukan oleh banyak ulama atau sarjana muslim, terutama dalam karya-karya yang mengkaji studi ilmu-ilmu Al-Qur’an baik dalam bentuk bab atau satu buku secara keseluruhan. Begitu pun juga sudah banyak para peneliti yang menggunakan pemikiran M. Quraish Shihab dan Nasr Hamid Abu Zayd sebagai objek kajiannya Berikut ini beberapa penelitian yang terkait dengan kajian ini: 1. Mu’ammar Zayn Qadafy, S.Th.I, M.Hum dalam bukunya Sababun Nuzul dari Mikro hingga Makro banyak membahas ilmu asbabun nuzul dari historis awal mula hadirnya hingga pandangan para mufassir kontekstualis kontemporer. Buku ini juga membahas posisi riwayat sababun nuzul di beberapa Tafsir Klasik dalam surat ad-Dhuha, dan kategorisasi mufassir kontekstualis kontemporer terhadap pemakaian sababun nuzul mikro dan makro 2. M. Quraish Shihab dalam bukunya Kaidah Tafsir juga membahas tentang Asbâb al-Nuzul, namun dalam buku ini beliau tidak mengkhususkan pembahasannya terhadap Asbâb al-Nuzul, akan tetapi beliau lebih mengkonsentrasikan pembahasannya pada syarat, ketentuan dan aturan yang patut diketahui dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an 3. Nasr Hamid Abu Zayd dalam bukunya Tekstualitas Al-Qur’an terjemahan Khoiron Nahdhiyyin, mengungkap pemikiran beliau yang 
12  menganggap Al-Qur’an adalah produk budaya, Nasr Hamid berpendapat bahwa di dalam teks senantiasa ada tanda-tanda yang apabila dianalisis apa yang ada di luar teks dapat diungkapkan.  Asbab an-nuzul  dapat  pula  diungkapkan  dari  dalam  teks,  sebagaimana  makna teks dapat diungkapkan melalui pengetahuan tentang konteks eksternalnya. Maka, untuk  menentukan  asbab  al-nuzul  bisa  juga  melalui  ijtihad  dengan menganalisis teks dengan perangkat kebahasaan dan mengetahui realitas atau kondisi objektif yang membentuk teks. Dari beberapa penelitian diatas, boleh dikatakan sebagian intelektual telah memperbincangkan dan membahas tentang konsep Asbabun Nuzul, akan tetapi sampai sejauh ini belum ada yang meneliti Konsep Asbâb Nuzul Tafsîr al-Mishbâh Perspektif Nasr Hamid Abu Zayd. Maka, pada penelitian ini penulis ingin memaparkan Konsep Asbâb Nuzul Tafsîr al-Mishbâh Perspektif Nasr Hamid Abu Zayd secara terperinci agar dapat menambah khazanah intelektual. H. Metode Penelitian Dalam penelitian suatu kajian di bidang tafsir, ia memiliki metode tersendiri dalam mengupas lebih lanjut sebuah telaah bidang tafsir. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Istilah penelitian kualitatif menurut Kirk dan Muller pada awalnya bersumber pada pengamatan kualitatif. Karakteristik penelitian kualitatif 
13  terletak pada objek yang menjadi fokus penelitian. Jika penelitian kuantitatif mengukur objek dengan suatu perhitungan, dengan angka, prosentase, statistik atau bahkan dewasa ini dengan komputer sehingga penekanannya pada metode kuantitatif. Akan tetapi pada penelitian kualitatif tidak menekankan pada kuantum atau jumlah, jadi lebih menekankan pada segi kualitas secara alamiah karena menyangkut pengertian, konsep nilai serta ciri-ciri yang melekat pada objek penelitian lainnya. Dapat pula dikatakan bahwa penelitian kualitatif dapat diartikan suatu penelitian yang tidak melakukan perhitungan-perhitungan dalam melakukan justifikasi epistimologi. 1. Jenis Penelitian Dilihat dari tempat pelaksanaanya, maka penelitian ini disebut dengan penelitian kepustakaan (library research). Library Research merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data dan Informasi dari buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan-catatan, sejarah, dokumen-dokumen yang digunakan sebagai sumbernya.21 Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data baik primer maupun sekunder. Data primer diperoleh dari buku Tafsir al-Misbâh dan data sekunder diperoleh dari buku-buku tafsir yang di dalamnya membahas tentang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya tentang konsep Asbâb Nuzul yang dianggap relevan dan membantu dalam penelitian ini, baik melalui media cetak atau tulis maupun juga media elektronik.                                                   21 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 145. S. Nasution, Metode Resarch, Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 145 
14  Sedangkan pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan metafisik. Sementara langkah-langkah metodis yang akan digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah cara untuk mendapatkan keterangan, proposisi-proposisi, konsepsi-konsepsi, dan hakikat yang sifatnya mendasar, atau menguraikan secara teratur mengenai seluruh konsep pemikiran. Pendekatan ini penulis gunakan untuk mendeskripsikan secara singkat tentang Konsep Asbâb Nuzul Tafsîr al-Mishbâh Perspektif Nasr Hamid Abu Zayd. Dalam hal ini, buku-buku serta literatur-literatur tentang konsep Asbâb Nuzul cukup membantu penulis dalam memahami Konsep Asbâb Nuzul Tafsîr al-Mishbâh Perspektif Nasr Hamid Abu Zayd. 2. Sifat Penelitian  Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk dalam penelitian  deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang hanya melukiskan,  melaporkan dan memaparkan suatu keadaan, suatu objek atau peristiwa  tanpa menarik suatu kesimpulan umum.22  Dalam penelitian ini akan dipaparkan Konsep Asbâb Nuzul Tafsîr  al-Mishbâh Perspektif Nasr Hamid Abu Zayd. 3. Sumber Data  Adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data primer dan data sekunder.                                                  22 M. Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), h. 445. 
15  A. Data Primer  Data primer adalah data yang dianggap sebagai data utama dalam penelitian, data primer disebut data asli atau data baru.23 Jikalau objek formal berkaitan dengan Konsep Asbâb Nuzul Tafsîr al-Mishbâh Perspektif Nasr Hamid Abu Zayd maka sumber primer ini berkaitan secara langsung dengan obyek tersebut. Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kitab Tafsir Al-Misbah Karangan M. Quraish Shihab dan Mafhum al-Nass Dirasah fii Ulum al-Qur’an karangan Nasr Hamid Abu Zayd. B. Data sekunder  Sedangkan yang dimaksud sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak berkaitan langsung dari sumber aslinya.24 Adapun sumber data sekunder yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku yang terkait dengan masalah Konsep Asbâb Nuzul, diantaranya: a. Quraish Shihab dalam bukunya Kaidah Tafsir (Tangerang, Lentera Hati, cetakan ke-3, 2015) b. Mu’ammar Zayn Qadafy dalam bukunya Sababun Nuzul dari Mikro hingga makro, (Yogyakarta, penerbit In Azna Books, 2015) c. Manna Al-Qatthan, Mabahits fii ‘Ulum Al-Qur’an, terj. H. Aunur Rafiq El-Mazni, Lc. MA, (Jakarta Timur,  Pustaka Al-Kautsar, 2010)                                                  23 Sumardi Suryabrata,  Metodologi Penelitian,  (Jakarta: Rajawali Press, 1990), h. 19. 24 Winarno Surakhman, Penelitian Ilmiah “Dasar Metode Teknik”, (Bandung: Tarsino, 1991) h. 164 
16  4. Metode Pengumpulan Data  Dalam rangka pelaksanaan pengumpulan data, harus menentukan sumber-sumber data serta lokasi di mana sumber data tersebut dapat ditemukan dan diteliti. Berbeda dengan penelitian lapangan lokasi pengumpulan data untuk penelitian kepustakaan jauh lebih luas bahkan tidak mengenal batasan ruang. Hal berarti lokasi pengumpulan data dapat ditemukan di manapun manakala tersedia kepustakaan yang sesuai dengan objek material penelitian tersebut. Lokasi tersebut dapat merupakan tempat tertentu misalnya perpustakaan, toko-toko buku, pusat studi, pusat penelitian, bahkan dapat pula melalui internet. Untuk memudahkan penulis dalam penelitian ini maka metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah Tematik (Maudhu’i) dan Muqarran Metode tafsir maudhu'i ialah metode mengumpulkan ayat-ayat al-Quran yang membahas satu tema tersendiri, menafsirkannya secara global dengan kaidah-kaidah tertentu, dan menemukan rahasia yang tersembunyi di dalam al-Qurân. Sedangkan Metode Muqarran ialah metode mengumpulkan data-data ataupun pemikiran beberapa tokoh dan kemudian dibandingkan 5. Metode Pelaksanaan Penelitian a. Metode Deskriptif Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu objek, baik berupa nilai-nilai budaya manusia, sistem pemikiran filsafat, nilai-nilai etika, nilai karya seni, sekelompok manusia, 
17  peristiwa atau objek budaya lainnya. Tujuan dari penelitain dengan menggunakan metode deskriptif  untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sisitematis dan objektif, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri serta hubungan di antara unsur-unsur yang ada atau suatu fenomena tertentu.25 Penelitian tipe ini adalah penelitian kepustakaan yang bersifat kualitatif deskriptif. Objek material penelitian adalah kepustakaan karya seorang filsuf atau mufasir tertentu. Oleh karena itu sumber data pada penelitian ini adalah berupa buku-buku kepustakaan tafsir dan Konsep Asbâb Nuzul. 6. Metode Analisis Data  Analisis data merupakan upaya untuk menata dan mendeskripsikan data secara sistematis guna mempermudah peneliti dalam meningkatkan pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti26. Dalam menganalisa data, penulis menggunakan beberapa metode analisa diantaranya: a. Metode Deskriptif Objek material penelitian adalah karya tafsir seorang mufasir pada masa kontemporer. Oleh karena itu metode deskriptif historis diterapkan dalam rangka untuk mendeskripsikan metode-metode tafsirnya, latar belakangnya, faham-faham lain yang mempengaruhinya, serta kemungkinan tafsir tersebut condong kepada tafsir lainnya.                                                  25 Kaelan, M.S., Op. Cit., h. 58 26 Kartini Kartono, Metodologi Research, (Bandung: Mandar Maju, 1990), h. 28 
18  b. Metode Muqârin (Komparatif) Metode tafsir yang dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan membandingkan antara satu pendapat tokoh mufassir dengan mufassir yang lain dalam satu atau beberapa ayat yang ditafsirkan. Dengan perbandingan maka akan tampak sisi persamaan atau perbedaan, mengapa sama atau mengapa berbeda.   7. Metode Pengambilan Kesimpulan Kesimpulan merupakan hasil akhir dari sebuah penelitian. Dalam pengambilan kesimpulan, peneliti menggunakan beberapa metode antara lain dengan: a. Metode Deduktif Metode deduktif yaitu pengambilan kesimpulan berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan kemudian diambil kesimpulan dari umum ke khusus. b. Metode Holistik Adalah tujuan secara lebih mendalam untuk mencapai kebenaran secara utuh. Identitas objek akan terlihat bila ada korelasi dan komunikasi dengan lingkungannya. Penulis mengamati seluruh kenyataan dalam hubungannya dengan segala yang mencakup hubungan timbal balik.27                                                   27 Ibid., h. 51 
19  BAB II TENTANG ASBAB AL-NUZUL A. DEFINISI ASBAB AL-NUZUL  Pengertian secara etimologis Asbabun Nuzul terdiri dari kata “asbab” bentuk plural dari kata “sabab”28 yang berarti latar belakang, alasan atau sebab/illat sedang kata “nuzul”29 berasal dari kata “nazala” yang berarti turun. Asbabun Nuzul dalam ilmu al-Qur'an secara bahasa berarti sebab-sebab turunnya (ayat-ayat) al-Qur'an.30  M. Hasbi Ash Shiddieqy mengartikan  Asbâb Nuzul sebagai kejadian yang karenanya diturunkan al-Qur'an untuk menerangkan hukumnya di hari timbul kejadian-kejadian itu dan suasana yang di dalamnya al-Qur'an diturunkan serta membicarakan sebab yang tersebut itu, baik diturunkan langsung sesudah terjadi sebab itu ataupun kemudian lantaran sesuatu hikmah.31   Subhi Shalih menyatakan bahwa Asbâb Nuzul itu sangat berkenaan dengan sesuatu yang menjadi sebab turunnya sebuah ayat atau beberapa ayat, atau suatu pertanyaan yang menjadi sebab turunnya ayat sebagai jawaban, atau sebagai penjelasan yang diturunkan pada waktu terjadinya suatu peristiwa.32                                                   28 Almunawwir,1997:602  29 Al munawwir,1997:1409  30 Muhammad Chirzin, dkk.1998. Sejarah dan ‘Ulum Al Qur’an. Jakarta: Pustaka Firdaus. hlm. 77  31 Muhammad Chirzin, Al-Qur'an dan Ulumul Qur'an, (Jakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), hlm. 30.   32 Subhi Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Al-Qur'an (terjemah Nur Rakhim dkk), (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), hlm. 160.   
20   Az-Zarqani berpendapat bahwa Asbâb Nuzul adalah keterangan mengenai suatu ayat atau rangkaian ayat yang berisi tentang sebab-sebab turunnya atau menjelaskan hukum suatu kasus pada waktu kejadiannya.   Dari pengertian tersebut di atas dapat ditarik dua kategori mengenai sebab turunnya suatu ayat. Pertama,33 suatu ayat turun ketika terjadi suatu peristiwa. Sebagaimana diriwayatkan Ibn Abbas tentang perintah Allah kepada Nabi SAW untuk memperingatkan kerabat dekatnya. Kemudian Nabi Muhammad SAW naik ke bukit Shafa dan memperingatkan kaum kerabatnya akan azab yang pedih. Ketika itu Abu Lahab berkata, “Celakalah engkau, apakah engkau mengumpulkan kami hanya untuk urusan ini?”, lalu ia berdiri. Maka turunlah surat Al-Lahab. Kedua,34 suatu ayat turun apabila Rasulullah ditanya tentang sesuatu hal, maka turunlah ayat Al-Qur'an yang menerangkan hukumnya. Seperti pengaduan Khaulah binti Sa'labah35 kepada Nabi SAW berkenaan dengan zihar36 yang dijatuhkan suaminya, Aus bin Samit, padahal Khaulah telah menghabiskan masa mudanya dan telah sering melahirkan karenanya. Namun sekarang ia dikenai zihar oleh suaminya ketika sudah tua dan tidak melahirkan lagi. Kemudian turunlah ayat, “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan perempuan yang mengadu kepadamu tentang suaminya”, yakni Aus bin Samit.37                                                   33 Manna Al-Qatthan, Mabahits fii ‘Ulum Al-Qur’an, Op.Cit., h. 94  34 Ibid., h. 95   35 Wanita mulia ini bernama Khaulah bintu Malik bin Tsa’labah bin Ashram bin Fahr bin Tsa’labah bin Ghannam bin ‘Auf bin ‘Amr al Anshariyah al Khazrajiyah. Ia adalah isteri dari Aus bin ash Shamit, seorang wanita yang mengajukan gugatan (kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang hukum) zhihar yang dilakukan oleh suaminya terhadapnya. Maka Allah menurunkan ayat-ayat pertama dalam surat al Mujadilah berkaitan dengan permasalahan wanita ini.  36 Pada masa jahiliyah, azh zhihar merupakan salah satu bentuk thalaq  37 Suami Khaulah bintu Malik bin Tsa'labah 
21   Menurut Dr. M. Quraish Shihab, pakar tafsir di Indonesia, Asbabun Nuzul bukanlah dalam artian hukum sebab akibat sehingga seakan-akan tanpa adanya suatu peristiwa atau kasus yang terjadi maka ayat itu tidak akan turun. Pemakaian kata asbab bukanlah dalam arti yang sebenarnya. Tanpa adanya suatu peristiwa, Al-Qur'an tetap diturunkan oleh Allah SWT sesuai dengan iradat-Nya. Demikian pula kata an-nuzul, bukan berarti turunnya ayat Al-Qur'an dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah, karena Al-Qur'an tidak berbentuk fisik atau materi. Pengertian turun menurut para mufassir, mangandung pengertian penyampaian atau penginformasian dari Allah SWT kepada utusan-Nya, Muhammad SAW, dari alam ghaib ke alam nyata melalui malaikat Jibril.38  Adapun tentang jarak waktu antara peristiwa yang mendahului ayat yang turun, ulama tidak sepakat.39 a. Sebagian ulama menyatakan, bahwa antara peristiwa dengan ayat yang turun, dapat saja berjarak waktu cukup lama. Pendapat ini antara lain dianut al-Wahidi. Ia mengemukakan contoh Surat al-Fil. Menurutnya, surat ini turun karena peristiwa terjadinya penyerangan tentara (pasukan) gajah ke Ka'bah, penyerangan pasukan gajah itu terjadi di saat nabi lahir. Itu berarti, jarak waktu antara peristiwa yang terjadi dengan turunnya ayat, sekitar 40 tahun. b. Sebagian ulama menyatakan bahwa jarak waktu antara peristiwa dengan ayat yang turun tidak boleh terlalu lama. Golongan ini mengkritik                                                   38 Dr. M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, Cet- VII 1994, Mizan, Bandung, h. 89.    39 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005, h. 135 
22  pendapat al-Wahidi itu dengan menyatakan bahwa kedudukkan peristiwa penyerangan tentara gajah sama dengan kisah-kisah kaum 'Ad,40 Tsamud,41 pembangunan Ka'bah, diangkatnya Nabi Ibrahim sebagai khalil Allah, dan lain-lain. Kisah-kisah itu bukanlah sebab turunya suatu ayat, karena jarak waktunya dengan ayat yang turun lama sekali. Tetapi golongan ini tidak pula menegaskan secara pasti tentang berapa jarak waktu yang ditolerir sehingga suatu peristiwa dapat dinyatakan sebagai sebab turunnya suatu ayat.  Secara lebih sepesifik Manna'  al-Qattan merumuskan definisi asbab an-nuzul sebagai berikut: لاؤس وأ ةثدحك عوقو تقو هنأشب نآرقلا لزن ام   Artinya: "Asbab al-Nuzul ialah sesuatu yang dengan keadaan sesuatu itu al-Qur'an diturunkan pada waktu sesuatu itu terjadi seperti suatu peristiwa atau pertanyaan".42  Pendapat senada juga diungkapkan oleh Subhi as-Shalih: هعوقو نمز همكحل ةبيجم وأ هل ةنّمضتم هببسيب تايلآا وأ ةيلآا تلزن ام                                                    40 Kaum ‘Ad adalah kaum Nabi Hud AS yang tinggal di tanah Iram. Mereka diamuk badai berhawa panas dan dingin selama tujuh hari delapan malam, sehingga tanah itu berkurang kesuburannya. Penduduknya yang beriman kepada ajaran Nabi Hud AS selamat dari amukan badai tersebut, mencari lagi tempat lain yang lebih subur.  41  Kaum Tsamud adalah kaum yang hampir sama seperti kaum A’ad tetapi kaum Tsamud lebih kuat dari pada kaum A’ad. Kaum Tsamud adalah kaum yang sangat kuat mereka sangat kaya lebih kaya lagi dari pada kaum A’ad, rumah mereka pun sangat megah lebih megah lagi dari kaum A’ad tetapi kaum Tsamud tidak mengenal Tuhan yang maha Esa yaitu Allah SWT.  42 Manna' Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur'an, Terj. Drs. Mudzakir AS, Pustaka Litera Nusantara, Bogor, 1992, h. 73 
23   Artinya:"Asbab al-Nuzul ialah sesuatu yang karena sesuatu itu menyebabkan satu beberapa ayat al-Qur'an diturunkan (dalam rangka) mengcover, menjawab atau menjelaskan hukumnya di saat sesuatu itu terjadi".43  Mengacu kepada definisi di atas, di samping memperhatikan pengertian harfiah dari kata-kata asbab an-nuzul itu sendiri, dapat diformulasikan bahwa yang dimaksud asbab an-nuzul adalah sesuatu yang karena sesuatu itu menyebabkan sebagian atau beberapa ayat al-Qur'an diturunkan. Yang dimaksud dengan sesuatu itu sendiri adakalnya berbentuk pertanyaan atau kejadian, tetapi bias juga berwujud alasan logis (illat) dan hal-hal lain yang relevan serta mendorong turunnya satu atau beberapa ayat al-Qur'an.  Istilah “sebab” di sini, menurut Nashruddin Baidan tidak sama dengan “sebab” yang dikenal dalam hukum kausalitas. Istilah “sebab” dalam hukum kausalitaas, merupakan keharusan wujudnya untuk lahirnya suatu akibat. Suatu akibat tidak akan terjadi tanpa adanya sebab terdahulu oleh sebab tertentu, tetapi sebab di sini, secara teoritis tidak mutlak adanya, walaupun secara empiris telah terjadi peristiwanya.44   Adanya sebab-sebab turunya al-Qur'an, merupakan salah satu manifestasi kebijaksanaan Allah dalam membimbing hamba-Nya. Dengan adanya asbab an-nuzul, akan lebih tampak keabsahan al-Qur'an sebagai petunjuk yang sesuai dengan kebutuhuan dan kesanggupan manusia.45  Quraish Shihab menjelaskan bahwasanya asbab an-nuzul pasti mencakup: (a) peristiwa, (b) pelaku, dan (c) waktu. Tidak mungkin benak akan mampu                                                   43 Subhi as-Shalih, Membahas ..., Op.Cit., h. 132  44 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru..., Op.Cit., h. 132  45 Ibid., h. 132 
24  menggambarkan adanya peristiwa yang tidak terjadi dalam kurun waktu tertentu dan tanpa pelaku. Sayangnya, selama ini pandangan menyangkut asbab an-nuzul dan pemahaman ayat seringkali menekankan kepada peristiwanya dan mengaibaikan “waktu” terjadinya setelah terlebih dahulu mengabaikan pelakunya.46  Harus diakui, pemaikaian kata Sabab an-Nuzul telah memantik perbedaan teologis. Kata sabab (yang dalam bahasa Indonesia berarti sebab)47 dianggap mengesankan bahwa turunnya ayat-ayat al-Qur'an bergantung pada terjadi atau tidaknya peristiwa yang menjadi sebab tersebut. Mengenai perbedaan nama ini cukuplah untuk diketahui bahwa di luar kontroversi yang menyertainya, definisi tersebut telah diterima secara luas oleh para ulama'.  Pasca 'ilm Sabab al-Nuzul menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri sebagai salah satu cabang 'Ulum al-Qur'an, pemaknaan Sabab al-Nuzul  pun terus berkembang. Untuk melacak lebih lanjut mengenai perkembangan tersebut, catatan beberapa tokoh besar dalam cabang ilmu Sabab al-Nuzul bisa dijadikan pijakan. Selain pemikiran mereka, ide dari penulis kitab-kitab 'ulum al-Qur'an juga layak dicermati.48                                                   46 M. Quraish Shihab, Membumikan..., Op.Cit., h. 88  47 Kata sabab disebutkan sebanyak sembilan kali dalam al-Qur'an. Lima kali dalam bentuk mufrad dan empat kali dalam bentuk jama'. Kata ini bermakna tali (Shad : 10, al-Hajj : 15), jalan (al-Kahfi : 18, 85, 89, 92), pintu (Ghafir : 36-37), hubungan (al-Baqarah : 166). Makna-makna ini memiliki satu ikatan makna, segala sesuatu yang dengannya sesuatu yang lain bisa tersambung (kullu maa yatawassalu bihii ila syai'in). Abu al-Qasim al-Husain Ibn Muhammad   al-Raghib al-Asfahani, al-Mufradat fii Gahrib al-Qur'an (Beirut : Daa al-Ma'rifah, 2005), hlm. 226-227 : al-Tabari mendefinisikannya dengan kullu maa tasabbaba bihi al-Rajulu ilatalibatihi wa hajatihi (segaka sesuatu yang dengannya seseorang berusaha nmemenuhi keinginan dan kebutuhannya). Dengan demikian, karena sabab adalah wasilah untuk mewujudkan tujuan maka  i'lm sabab al-Nuzul adalah pengetahuan yang dibutuhkan oleh seseorang mufassir untuk membatasi aspek-aspek sejarag saat turunnya ayat. Bassam al-Jamal,  Asbab al-Nuzul .., hlm 77-78  48 Mawardi Abullah, ulumul Qur’an (Yogyakarta : pustaka pelajar, 2011), hal. 51 
25  B. URGENSI MENGETAHUI ASBAB AN-NUZUL  Asbab al-Nuzul adalah salah satu bidang keilmuan yang sangat penting, sehingga dengan itu akan diperoleh pemahaman dan penjelasan yang tepat tentang a-Qur'an karena dalam menafsirkan al-Qur'an asbab an-nuzul mempunyai arti penting, sesorang tidak akan mencapai pengertian yang baik jika tidak memahami riwayat asbab an-nuzul suatu ayat.  Mengungkapkan sebab turunnya al-Qur'an melalui kisah adalah suatu cara menerangkan yang jelas mengenai sesuatu yang bernilai tinggi, meskipun banyak persoalan yang perlu diperdebatkan di seputar Asbab al-Nuzul, tapi Asbab al-Nuzul sendiri tidak lain adalah sebuah hal yamh nyata, baik peristiwanya, manusia-manusia pelakunya, serta kejadiannya. Oleh sebab itu tidak aneh jika dikatakan bahwa turunnya al-Qur'an senantiasa dibaca orang sepanjang masa tanpa merasa jemu, kendati berulangkali dijumpai hikayat-hikayat manusia terdahulu, setiap saat dirasa sebagai kisah yang baru saja terjadi49.   Nasr Hamid Abu Zayd berpendapat bahwa pengetahuan tentang Asbab al-Nuzul disamping dapat menimbulkan pengetahuan terhadap akibat (musabbab), juga dapat memberikan pemahaman tentang hikmah at-Tasyri', khususnya dalam ayat-ayat hukum50.   Riwayat-riwayat Sabab al-Nuzul diakui oleh mayoritas ulama' al-Qur'an sebagai salah satu perangkat penting dalam penafsiran. Al-Wahidi mengatakan :   ) لات ةفرعم نكمي( اهلوزن نايبو اهتصق ىلع فوقولا نود ةيلآا ريسف                                                   49 Subhi as-Shalih, Membahas..., Op.Cit., h. 157  50 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas..., Op.Cit., h. 133 
26  "tidak mungkin mengetahui tafsir sebuah ayat tanpa memperhatikan cerita dan keterangan mengenai turunnya ayat tersebut" Sedangkan Ibn Daqiq mengatakan :   ( نآرقلا يناعم مهف يف يوق قيرط لوزنلا ببس نايب )  "Menjelaskan Sabab al-Nuzul adalah cara yang sangat baik dalam memahami makna-makna al-Qur'an" Sedangkan Ibn Taimiyah mengatakan :  )  ملعلا ثروي ببسلاب ملعلا نإف ةيلآا مهف ىلع نيعي لوزنلا ببس ةفرعمببسملاب(  "membantu pemahaman terhadap ayat, karena pengetahuan tentang akibat yang ditimbulkan mengahajatkan pengetahuan tentang penyebab terjadinya"  Ketiga pendapat51 di atas menerangkan secara umum kedudukan Sabab al-Nuzul yang sangat penting dalam penafsiran dan menjabarkan ke dalam dua point berikut :  pertama, kebanyakan Sabab al-Nuzul berupa cerita. Beberapa berbentuk ringkas sedangkan sebagian lainnya panjang dan cenderun bertele-tele. Cerita-cerita ini pada hakikatnya menggambarkan masa islam awal, sekaligus menggambarkan realita yang di dalamnya al-Qur'an turu untuk memberikan pelajaran. Riwayat Sabab al-Nuzul mampu mendeskripsikan dengan baik keadaan audiens al-Qur'an pertama, tingkat pemahaman, dan adat istiadat mereka. Hal ini                                                  51 Manna' al-Qattan, Mabahits fi 'ulum al-Qur'an (Beirut: Maktabah al'Ma'arif, 2000) hlm. 76 
27  penting, mengingat banyak mufassir yang melakukan kesalahan dengan menafsirkan al-Qur'an menurut keadaan mereka sendiri tanpa meliat kondisi masyarakat di mana al-Qur'an diturunkan.52  Kedua, riwayat Sabab al-Nuzul menyediakan dua informasi penting sekaligus: waktu dan tempat turunnya al-Qur'an. Dua hal ini sangat penting bagi seorang mufassir agar mampu mendapatkan makna yang lebih pasti. Misalnya, ayat-ayat yang berkenaan dengan konteks jihad agar tidak dipahami sebagai ayat-ayat mu'amalah, dan seterusnya53.  Setiap orang yang akan menafsirkan al-Qur'an namun tidak mengetahui Asbab al-Nuzul akan terperosok ke dalam kebingungan dan keragu-raguan. Mereka mengartikan ayat-ayat al-Qur'an tidak sebagaiman  yang dimaksud oleh ayat-ayat itu sendiri. Mereka tidak dapat memahami dengan tepat hikmah Ilahi di dalam ayat yang diturunkan. Hal serupa itu terjadi pada diri Marwan bin Hakam54 ketika merenungkan makna firman Allah dalam surat 'Ali 'Imran ayat 188.  Pemahaman Asbab al-Nuzul  akan sangat membantu dalam memahami konteks turunnya ayat. Ini sangat penting untuk menerapkan ayat-ayat pada kasus dan kesempatan yang berbeda. Peluang terjadinya kekeliruan akan semakin besar jika mengabaikan riwayat Asbab al-Nuzul.55                                                     52 Mu’ammar Zayn Qadafy,  Sababun ..., Op.Cit., h. 6  53 Mu’ammar Zayn Qadafy,  Sababun ..., Op.Cit., h. 6-7  54 salah seorang khalifah Bani Umayah  55 Manna Al-Qatthan, Studi..., Op.Cit., h. 96 
28  C. REDAKSI-REDAKSI ASBAB AN-NUZUL   Bentuk redaksi yang menerangkan Asbab al-Nuzul itu terkadang berupa pernyataan tegas, jelas mengenai sebab, dan terkadang berupa pernyatan yang mengandung kemungkinan. Bentuk pertama ialah jika perawi mengatakan,"Asbab al-Nuzul ayat ini adalah begini" atau menggunakan fa' ta'qibiyah (kira-kira seperti "maka", yang menunjukkan urutan peristiwa) yang dirangkaikan dengan kata "turunlah ayat", sesudah ia menyebutkan peristiwa atau pertanyaan. Misalnya ia mengatakan,"Telah terjadi peristiwa begini" atau "Rasulullah ditanya tentang hal begini, maka turunlah ayat ini." Dengan demikian, kedua bentuk diatas merupakan pernyataan yang jelas tentang sebab.56  Bentuk kedua yaitu redaksi yang boleh jadi menerangkan Asbab al-Nuzul atau hanya sekedar menjelaskan kandungan hukum ayat ialah jika misalnya perawi menyatakan,"ayat ini turun mengenai ini" yang dimaksud dengan ungkapan seperti ini, bisa jadi tentang Asbab al-Nuzul ayat dan mungkin juga tentang kandungan hukum ayat tersebut.57  Demikian juga jika ia mengatakan,"aku mengira ayat ini turun mengenai soal begini" atau "aku tidak mengira ayat ini turun kecuali mengenai hal begini". Dengan bentuk redaksi demikian ini, perawi tidak memastikan Asbab al-Nuzul. Kedua bentuk redaksi tersebut mungkin menyebutkan Asbab al-Nuzul dan mungkin pula menunjukkan hal lain. Contoh pertama ialah apa yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, katanya, "ayat yang berbunyi:                                                   56 Manna Al-Qatthan, Studi..., Op.Cit., h. 105  57 Ibid.., h. 106 
29   öΝä.äτ !$|¡ ÎΣ Ó^ ö ym öΝä3©9 ......  ∩⊄⊄⊂∪    "isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam .......          (al-Baqarah : 223)" turunnya ayat ini terkait masalah menggauli isteri dari belakang58.  Contoh kedua ialah apa yang diriwayatkan dari abdullah bin Az-Zubair, bahwa Az-Zubair mengajukan gugatan kepada seorang laki-laki dari kaum Anshar yang pernah ikut dalam Perang Badar di hadapan Rasulullah, tentang saluran air yang mengalir dari tempat yang tinggi. Keduanya mengairi kebun korma masing-masing dari tempat yang sama. Orang Anshar berkata,"Biarkan airnya mengalir." Tetapi Az-Zubair menolak.  Maka kata Rasulullah,"Aliri air kebunmu wahai Zubair, kemudian biarkan air itu mengalir ke kebun tetanggamu." Orang Anshar itu marah, katanya ,"Wahai Rasulullah, apa sudah waktunya anak bibimu itu berbuat demikian?" Wajah Rasulullah menjadi merah. Kemudian beliau berkata,"aliri air kebunmu wahai Zubair, kemudian tahanlah air itu hingga memenuhi pematang. Lalu, biarkan ia mengalir ke kebun tetanggamu."59  Rasulullah dengan keputusan ini telah memenuhi hak Az-Zubair, padahal sebelum itu beliau mengisyaratkan keputusan yang memberikan kelonggaran kepadanya dan kepada orang Anshar itu. Ketika Rasulullah marah kepada orang Anshar, ia memenuhi hak Az-Zubair secara nyata,"Aku tidak mengira ayat berikut ini turun kecuali mengenai urusan tersebut;                                                   58 H. A. A. Dahlan, Asbabun Nuzul Cetakan kedua, IKAPI Diponegoro, Bandung, 2011, hlm. 74  59 Manna Al-Qatthan, Studi..., Op.Cit., h. 106 
30  
Ÿξ sù y7În/u‘uρ Ÿω šχθ ãΨÏΒ ÷σãƒ 4®L ym x8θ ßϑÅj3ys ãƒ $yϑŠÏù t yf x© óΟßγ oΨ÷t/ ...... ∩∉∈∪     Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan,....          (An-Nisaa' : 65)60  Ibnu Tamiyah mengatakan,"Ucapan mereka bahwa ayat ini turun mengenai urusan ini, terkadang dimaksudkan sebagai penjelasan mengenai Asbab al-Nuzul, dan terkadang dimaksudkan bahwa urusan itu termasuk ke dalam cakupan ayat walaupun tidak ada Asbab al-Nuzulnya. Para ulama berselisih pendapat mengenai ucapan sahabat; Ayat ini turun mengenai urusan ini, apakah ucapan seperti ini berlaku sebagai hadits musnad61 seperti kalau dia menyebutkan sesuatu sebab yang karenanya ayat  diturunkan ataukah berlaku tafsir dari sahabat itu sendiri, bukan musnad al-Bukhori memasukkan ke dalam kategori hadits musnad, sedang yang lain tidak memasukkannya. Dan sebagian besar hadits musnad itu menurut istilah atau pengertian ini, seperti Musnad Ahmad dan lain-lain. Berbeda galnya bila sahabat menyebutnya sesuatu sebab yang sesudahnya                                                   60 HR. Al-Bukhari dan Muslim  61 Pengertian musnad sendiri adalah “yang disandarkan”. Adapun pengertian hadits musnad adalah, segala hadits yang disandarkan kepada Nabi saw serta sanadnya bersambung. Sementara berita yang disandarkan kepada Nabi saw dinamakan berita yang marfu‘. Jadi bisa dikatakan juga bahwa hadits musnad adalah hadits yang marfu‘ dan sanadnya bersambung. Pengertian bersambung di sini adalah hadits yang sanadnya bersambung tidak terpurtus dari yang menceritakan riwayat sampai akhir sanad terus sampai kepada Nabi saw. Dengan demikian suatu hadits yang beritanya hanya terhenti pada sahabat (tidak menisbatkan kepada Nabi saw) dan juga rawinya diketahui gugur pada sahabat, tidaklah disebut sebagai haditst musnad.  Musnad tidaklah sinonim dengan marfu‘, namun hadits yang musnad disyaratkan marfu‘, demikian juga hadits yang marfu‘ tidak mesti musnad.  Hadits musnad itu memerlukan dua syarat, yaitu bersambungan sanad serta penyandaran kepada Nabi saw. Dalam hadits musnad itu yang dilihat matan (isi/redaksi hadits) berikut sanadnya. Dengan kata lain hadits musnad itu pasti muttashil, dan setiap hadits musnad pasti marfu‘. Oleh karenanya tak boleh terdapat faktor keguguran dalam sanadnya. https://nurahmad007.wordpress.com/ 
31  diturunkan ayat. Bila demikian, maka mereka semua memasukkan pernyataan seperti ini ke dalam hadits musnad62. D. PENDEKATAN ASBAB AN-NUZUL DALAM AL-QUR’AN  Dari waktu ke waktu, Al-Qur’an mengalami gesekan pergulatan dengan perjalanan manusia. Ketika itu, Al-Qur’an tetap mampu berdialektika dengan sekelilingnya. Al-Qur’an memiliki kekhasan/keunikan dalam penyampaian pesan-pesan yang dikandungannya kepada umat manusia. Apabila dikaji secara mendalam, kita akan mendapatkan dua pendekatan yang digunakan al-Qur’an dalam penyampaian pesan-pesannya: 1. Pendekatan Yang Tidak Didahului Pertanyaan Ayat yang diturunkan berisi perintah atau larangan yang ditujukan langsung kepada kaum Mukminin.63 Pendekatan inilah yang paling banyak digunakan al-Qur’an. Pendekatan tersebut biasanya menggunakan ungkapan, Yā ayyuhal ladziina āmanuu ...(Wahai orang-orang yang beriman ...). Orang yang merasa dipanggil atau diseru dengan ungkapan itu akan bersiap-siap mendengarkan isi seruan, serta tergerak hatinya untuk melaksanakan petunjuk (Perintah atau Larangan) yang diberikan Allah kepadanya.64 Contoh ayat-ayat seperti ini antara lain : 
$ yγ •ƒ r'¯≈ tƒ tÏ%©!$# (#θãΖtΒ#u |=ÏGä. ãΝà6 ø‹ n=tæ ãΠ$u‹ Å_Á9$# $ yϑx. |=ÏGä. ’n? tã šÏ%©!$# 
ÏΒ öΝà6Î=ö7 s% öΝä3ª=yès9 tβθ à)−Gs? ∩⊇∇⊂∪                                                   62 Manna Al-Qatthan, Studi..., Op.Cit., h. 105-107  63 Ibid.., h. 94  64 H. A. A. Dahlan, Asbabun Nuzul .., Op.Cit., h. 2 
32  Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, (Al-Baqarah : 183) 
$ yγ •ƒ r'¯≈ tƒ tÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ#u Ÿω (#θ è=ÏÜ ö7è? Νä3ÏG≈ s%y‰|¹ Çdyϑø9 $ Î/ 3“sŒ F{ $#uρ “É‹©9 $% x. ß, Ï%Ψãƒ …ã& s!$ tΒ u !$ s7Í‘ 
Ä¨$ ¨Ζ9 $# Ÿωuρ ßÏΒ ÷σãƒ «!$ Î/ ÏΘ öθ u‹ø9 $#uρ Ì ÅzFψ$# ( …ã& é#sVyϑsù È≅sVyϑx. Aβ#uθø%|¹ Ïµø‹ n=tã Ò>#tè? …çµ t/$ |¹r' sù 
×≅Î/# uρ … çµŸ2utIsù # V$ ù#|¹ ( āω šχρâ‘ Ï‰ø)tƒ 4’n? tã &ó x« $£ϑÏiΒ (#θç7 |¡ Ÿ2 3 ª!$#uρ Ÿω “Ï‰ôγ tƒ 
tΠ öθ s)ø9 $# tÍ Ï%≈ s3ø9 $# ∩⊄∉⊆∪     Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. (Al-Baqarah : 264) Di samping seruan langsung yang berisi perintah atau larangan kepada kaum Mukminin, ada pula seruan yang ditjukan kepada Nabi SAW, tetapi maksudnya tertuju pula kepada semua umatnya.65 Seruan seperti ini antara lain :                                                   65 Ibid.., h. 2 
33  
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ ÷É< ¨Ζ9 $# #sŒ Î) ÞΟçF ø)¯=sÛ u !$ |¡ ÏiΨ9$# £èδθ à)Ïk=sÜ sù  ∅ÍκÌE£‰Ïè Ï9 (#θÝÁ ôm r&uρ nο£‰Ïè ø9 $# ( (#θ à)¨?$#uρ ©!$# 
öΝà6 −/u‘ ( Ÿω  ∅èδθã_ ÌøƒéB . ÏΒ £Îγ Ï?θ ã‹ç/ Ÿωuρ š∅ô_ ãøƒs† Hω Î) βr& t Ï?ù' tƒ 7π t±Ås≈ x%Î/ 
7π uΖÉit7•Β 4 y7ù=Ï?uρ ßŠρß‰ãn «! $# 4 tΒ uρ £‰yètGtƒ yŠρß‰ãn «! $# ô‰s)sù zΝn=sß …çµ |¡ ø%tΡ 4 Ÿω “Í‘ ô‰s? 
¨≅ yès9 ©!$# ß Ï^‰øtä† y‰÷èt/ y7 Ï9≡ sŒ # \ øΒ r& ∩⊇∪     Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru. (At-Thalaq:1) Ada pula pendekatan yang tidak menyebutkan seruan, baik yang langsung kepada kaum Mukminin maupun yang ditujukan kepada Nabi saw., tetapi langsung menerangkan perintah, larangan, dll. Misalnya: 
Ÿωuρ (#θè=yè øg rB ©! $# Zπ |Êóã öΝà6 ÏΨ≈yϑ÷ƒ X{ χ r& (#ρ•y9 s? (#θ à)−Gs?uρ (#θ ßs Î=óÁè?uρ š÷ t/ 
Ä¨$ ¨Ψ9 $# 3 ª!$#uρ ì ‹Ïÿxœ ÒΟŠÎ=tæ ∩⊄⊄⊆∪     Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan Mengadakan ishlah di antara manusia. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (Al-Baqarah:224) 
34  Pendekatan yang tidak didahulu pertanyaan, baik yang dimulai dengan seruan yang langsung kepada kaum Mukminin, seruan yang ditujukan kepada Nabi Saw., ataupun yang tidak menggunakan seruan, lazimnya berkenaan dengan pemberitahuan syariat yang harus dipatuhi, atau berupa larangan yang harus dijauhi.66 2. Pendekatan Sebagai Jawaban atas Pertanyaan yang Diajukan kepada Nabi saw. a. Pertanyaan kaum Muslimin/Mukminin yang diajukan kepada Nabi saw.67 biasanya berkenaan dengan hal-hal yang belum ada ketetapannya dari Allah swt., atau sebagai penjelasan lebih lanjut terhadap suatu ketetapan yang masih memerlukan penjelasan. 
#sŒ Î)uρ y7 s9 r'y™ “ÏŠ$ t6 Ïã  Íh_ tã ’ÎoΤÎ* sù ë=ƒÌ s% ( Ü=‹Å_ é& nοuθ ôãyŠ Æí# ¤$!$# #sŒ Î) Èβ$ tãyŠ (  
(#θ ç6‹Éf tGó¡uŠù=sù ’Í< (#θ ãΖÏΒ ÷σã‹ø9 uρ ’Î1 öΝßγ ¯=yès9 šχρß‰ä© ö tƒ ∩⊇∇∉∪      dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (al-Baqarah:186)                                                   66 Ibid.., h. 3  67 Manna Al-Qatthan, Studi..., Op.Cit., h. 95 
35   Pertanyaan lain ada juga yang berkenaan dengan keajaiban alam semesta, yang kemudian Dijawab Allah Swt.68 didalam Al-Qur’an, seperti: 
* štΡθ è=t↔ó¡o„ Ç tã Ï' ©#Ïδ F{ $# ( ö≅ è% }‘Ïδ àM‹Ï%≡ uθ tΒ Ä¨$ ¨Ψ=Ï9 Ædk ys ø9$#uρ 3 
}§øŠs9 uρ •É9 ø9 $# βr' Î/ (#θ è?ù' s? šVθãŠç6 ø9 $#  ÏΒ $ yδ Í‘θßγ àß £ Å3≈ s9 uρ §É9 ø9$# ÇtΒ 4†s+¨?$# 3 
(#θ è?ù&uρ šVθã‹ ç7ø9 $# ôÏΒ $ yγ Î/≡ uθ ö/r& 4 (#θà)¨?$#uρ ©! $# öΝà6 ¯=yès9 šχθßs Î=ø%è? ∩⊇∇∪      mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. (Al-Baqarah:189)  Jawaban yang dikemukakan di dalam al-Qur’an biasanya dihubungkan dengan urgensinya serta kepentingan hidup umat Islam sepanjang masa, baik berkenaan dengan ibadah Mahdloh (Ibadah Ritual), sepeti: Shalat, shoum, dll. ataupun muamalah (Ibadah sosial), seperti: perdangan, pergaulan hidup, dll.  Di samping berupa pertanyaan seperti diatas, terdapat pula permohonan fatwa kepada Rasulullah saw.69 Di dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa fatwa yang diminta itu antara lain berkenaan dengan kehidupa keluarga, perkawinan, waris, dll.. Firman Allah ta’ala:                                                   68 Ibid.., h. 3  69 H. A. A. Dahlan, Asbabun Nuzul .., Op.Cit., h. 3 
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y7 tΡθ çGø%tGó¡o„ uρ ’Îû Ï!$ |¡ ÏiΨ9 $# ( È≅è% ª!$# öΝà6‹ÏGø%ãƒ £ ÎγŠÏù $ tΒ uρ 4‘n=÷F ãƒ ö 
Νà6 ø‹n=tæ ’ Îû É=≈tGÅ3ø9 $# ’Îû ‘yϑ≈ tGtƒ Ï !$ |¡ÏiΨ9 $# ÉL≈ ©9$# Ÿω £ßγ tΡθ è?÷σè? $ tΒ |= ÏGä.  
£ßγ s9 tβθ ç6 xîös?uρ βr& £ èδθßs Å3Ζs? tÏ%yè ôÒ tF ó¡ßϑø9 $#uρ š∅ÏΒ Èβ≡ t$ø!Èθ ø9 $#  χr& uρ (#θ ãΒθà)s? 4’ yϑ≈ tF u‹ù=Ï9 ÅÝó¡ É)ø9 $ Î/ 4 $tΒ uρ (#θ è=yè ø%s? ô ÏΒ 9ö yz  
¨βÎ* sù ©!$# tβ% x. ÏµÎ/ $VϑŠÎ=tã ∩⊇⊄∠∪   dan mereka minta fatwa kepadamu tentang Para wanita. Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Quran (juga memfatwakan) tentang Para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil. dan kebajikan apa saja yang kamu kerjakan, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahuinya. (An-nisaa’:127)70  
y7 tΡθ çF ø%tGó¡o„ È≅ è% ª!$# öΝà6‹ÏF ø%ãƒ ’Îû Ï' s#≈ n=s3ø9 $# 4 ÈβÎ) (# îτ â÷ö∆ $# y7 n=yδ }§øŠs9 …çµ s9  
Ó$s!uρ ÿ… ã& s!uρ ×M÷zé& $ yγ n=sù ß#óÁ ÏΡ $ tΒ x8t s? 4 uθ èδ uρ !$ yγ èOÌ tƒ βÎ) öΝ©9 ä3tƒ $ oλ°; Ó$ s!uρ  
4 βÎ* sù $ tF tΡ% x. È÷ tF uΖøO$# $ yϑßγ n=sù Èβ$sVè=›V9 $# $ ®ÿÊΕ x8t s? 4  βÎ)uρ (# þθ çΡ% x. Zοuθ÷zÎ) Zω% y` Íh‘ [ !$ |¡ÎΣ uρ Ì x.©%#Î=sù ã≅÷W ÏΒ Åeáym È÷ u‹s[ΡW{ $# 3                                                    70 Ibid.., h. 3 
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ß Îit6 ãƒ ª! $# öΝà6 s9 βr& (#θ L=ÅÒ s? 3 ª! $#uρ Èe≅ ä3Î/ > ó x« 7ΟŠÎ=tæ ∩⊇∠∉∪     mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, Maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (An-nisaa’:176) b. Selain pertanyaan atau permohonan fatwa yang diajukan oleh kaum Muslimin, terdapat pula pertanyan-pertanyaan yang diajukan oleh orang-orang yang mengingkari dakwah Rasulullah saw.71 Pertanyaan-pertanyaan tersebut kebanyakan terdapat dalam ayat-ayat Makkiyah72, yang isinya mengenai pokok-pokok agama (Ushul al-Din). Pertanyaan-pertanyaan                                                   71 Ibid.., h. 3  72 ialah ayat yang turun sebelum Hijrah sekalipun turun di luar Mekah. Muhammad Sayyid Thanthawi. Ulumul Qur’an. (Jogjakarta : IRCiSoD, 2013), hal.55 
38  yang diajukan oleh orang-orang ingkar tersebut biasanya mengandung unsur olok-olok dan penentangan,73 antara lain: 1. Tentang masalah kiamat. Allah berfirman: 
y7 tΡθ è=t↔ó¡o„ Ç tã Ïπ tã$ ¡ 9$# tβ$ −ƒ r& $yγ8y™ó÷ß∆ ( ö≅ è% $ yϑ¯ΡÎ) $ yγ ãΚ ù=Ïæ y‰ΖÏã ’În1u‘ (  
Ÿω $ pκ Ïk=pg ä† !$ pκÉJø%uθ Ï9 āω Î) uθ èδ 4 ôM n=à)rO ’ Îû ÏN≡ uθ≈ yϑ¡ 9 $# ÇÚö‘ F{$#uρ 4 
Ÿω ö/ ä3‹ Ï?ù' s? āωÎ) ZπtGøót/ 3 y7tΡθ è=t↔ó¡o„ y7 ¯Ρr( x. ;’Å∀ym $ pκ÷]tã (  
ö≅è% $ yϑ¯ΡÎ) $ yγßϑù=Ïæ y‰ΖÏã «!$# £ Å3≈ s9 uρ usYò2r& Ä¨$ ¨Ζ9 $# Ÿω tβθ ßϑn=ôètƒ ∩⊇∇∠∪     mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?" Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. kiamat itu Amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba". mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang bari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak Mengetahui". (Al-A’raf:187) 
y7 è=t↔ó¡o„ â¨$ ¨Ζ9 $# Ç tã Ïπ tã$ ¡ 9 $# ( ö≅è% $ yϑ¯ΡÎ) $yγ ßϑù=Ïæ y‰ΖÏã «!$# 4  $tΒ uρ y7ƒÍ‘ ô‰ãƒ ¨≅yès9 sπtã$ ¡ 9 $# ãβθ ä3s? $ ·6ƒÌ s% ∩∉⊂∪      manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang hari berbangkit itu hanya di sisi                                                   73 Ibid.., h. 4 
39  Allah". dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh Jadi hari berbangkit itu sudah dekat waktunya. (Al-Ahzab:63) 
y7 tΡθ è=t↔ó¡o„ Ç tã Ïπ tã$ ¡ 9$# tβ$ −ƒ r& $yγ9 y™ö ãΒ ∩⊆⊄∪      (orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari kebangkitan, kapankah terjadinya? (An-Nazi’at:42) 1) Tentang masalah ruh74. Allah ta’ala berfirman: 
štΡθ è=t↔ó¡o„ uρ Çtã Çyρ”9$# ( È≅è% ßyρ”9$# ôÏΒ ÌøΒ r& ’În1u‘ !$ tΒ uρ Ο çFÏ?ρé&  zÏiΒ ÉΟ ù=Ïè ø9 $# āω Î) WξŠÎ=s% ∩∇∈∪     dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu Termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". (Al-Isra’:85)75 2) Tentang masalah kejadian masa lampau76. Allah ta’ala berfirman: 
štΡθ è=t↔ó¡o„ uρ tã “ÏŒ È÷ tΡö s)ø9 $# ( ö≅è% (#θ è=ø?r' y™ Νä3øŠn=tæ çµ÷ΖÏiΒ # · ò2ÏŒ ∩∇⊂∪                                                       74 Ibid.., h. 4  75 Ibnu Katsir mengemukakan hal tersebut di atas, sebagai berikut : Dari kedua kejadian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa (QS, 17 : 85) turun pada kedua peristiwa itu. Demikian juga menurut pendapat al-Hafidh Ibnu Hajar, dengan tambahan bahwa diamnya Nabi saw. ketika ditanya oleh Yahudi, bisa jadi menunggu penjelasan yang lebih jauh tentang itu. Sekiranya bukan karena menunggu penjelasan lebih jauh, tentu yang diriwayatkan oleh Bukhari lebih shahih. Menurut Imam Sayuthi apa yang diriwayatkan oleh Bukhari lebih shahih, karena sumber rawinya hadir di waktu terjadi peristiwa itu. Sedang Ibnu Abbas tidak hadir dalam peristiwa itu.  Selanjutnya (QS, 17 : 88) adalah asbab turunnya pengingkaran kaum yahudi terhadap Nabi saw. untuk mengikuti ajarannya.     ٰٓىَلَع ُّنِجْلاَو ُسن ِْلإا َِتعََمتْجا ِنِئَّل ُلق  ۟اُوْتأَي َنأ  ُقْلا َاذٰه ِْلثِمِب ِهِْلثِمِب َنُوْتأَي َلا ِناَءْرۦ ءارسلإا﴿ اًريِهَظ ٍضْعَبِل ْمُهُضْعَب َناَك ْوَلَو88    Katakanlah : "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagain yang lain". (QS, 17 : 88)  Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi yang bersumber dari Ibnu 'Abbas  76 Ibid.., h. 4 
40  mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Dzulkarnain. Katakanlah: "Aku akan bacakan kepadamu cerita tantangnya". (Al-Kahfi:83) Dengan gambaran tersebut, jelaslah bahwa ayat-ayat al-Qur’an itu diturunkan dengan latar belakang dan peristiwa yang berbeda-beda. Allah ta’ala berfirman di dalam Al-Qur’an: 
tΑ$ s%uρ tÏ%©!$# (#ρã x%x. Ÿω öθ s9 tΑÌh“ çΡ Ïµø‹ n=tã ãβ#u ö à)ø9 $# \' s#÷Ηäd Zοy‰Ïn≡ uρ 4 
y7 Ï9≡ x‹Ÿ2 |M Îm7 s[ãΖÏ9 ÏµÎ/ x8yŠ# xσèù ( çµ≈ oΨù=¨?u‘uρ Wξ‹Ï?ö s? ∩⊂⊄∪     berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar) (Al-Furqon:32)  Untuk lebih mengerti akan kandungan ayat-ayat al-Qur'an, haruslah bagi setiap penafsir memiliki pengetahuan tentang ihwal latar belakang turunnya suatu ayat, atau kita sebut Asbâb Al-Nuzul. Banyak ulama yang menganggap bahwa Asbâb Al-Nuzul sangat penting dalam memahami al-Qur'an, sehingga Imam al-Wahidi pun berpendapat77 bahwa tidaklah mungkin mengetahui tafsiran suatu ayat tanpa mengetahui latar belakang peristiwa dan kejadian turunnya ayat tersebut.78                                                       77 Ibid.., h. 4-5  78 Subhi as-Shalih, Membahas..., Op.Cit., h. 177 
DAFTAR PUSTAKA Abdur al-Rahman Hasan al-Hanbakah al-Maidani, Al-Aqidah al-Islamiyyah wa Usuluha, (Beirut: Dar al-Qalam, Cet.II, 1979) Adian Husaini dan Henri Salahudin, Studi Komparatif: Konsep al-Qur’an Nasr Hamid dan Mu’tazilah Islamia Tahun 1 No 2/ Juni – Agustus 2004 ______________, Wajah Peradaban Barat, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005) ______________, Hermeneutika dan Tafsir al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 2007) Dr. Muhammad Chirzin, Mengerti Asbabun Nuzul, (Jakarta: Zaman, 2015) _____________, Al-Qur'an dan Ulumul Qur'an, (Jakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1998) _____________, dkk.1998. Sejarah dan ‘Ulum Al Qur’an. Jakarta: Pustaka Firdaus. Dr. Musa Syahin Lasyin, Al-Laa’il Hasan fii Ulum Al-Qur’an, (Cairo, Dar Al-Syuruq, 2002). H. A. A. Dahlan, Asbabun Nuzul Cetakan kedua, IKAPI Diponegoro, Bandung, 2011 Hasani Ahmad Saud, Diskursus munasabah al-qur'an dalam Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Amzah, 2015) Kiki Muhammad Hakiki, Karakteristik Tafsir Al-Qur’an di Indonesia, (Lampung: Penerbit IAIN Raden Intan Lampung, 2014) M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al Qur’an.Volume 1, Tangerang, Lentera Hati, 2017 
_____________, Kaidah Tafsir, Penerbit Lentera Hati, Tangerang, cetakan ke-3, 2015 _____________, Membumikan Al-Qur'an, Cet- VII 1994, Mizan, Bandung Manna Al-Qatthan, Mabahits fi 'ulum al-Qur'an (Beirut: Maktabah al'Ma'arif, 2000) _____________, Mabahits fii ‘Ulum Al-Qur’an, terj. H. Aunur Rafiq El-Mazni, Lc. MA, Pustaka Al-Kautsar, 2010, Jakarta Timur _____________, Studi Ilmu-Ilmu Qur'an, Terj. Drs. Mudzakir AS, Pustaka Litera Nusantara, Bogor, 1992 Mawardi Abullah, ulumul Qur’an (Yogyakarta : pustaka pelajar, 2011) Mu’ammar Zayn Qadafy, Sababun Nuzul dari Mikro hingga makro, penerbit In Azna Books, Yogyakarta Muhammad Abdul Azhim az-Zarqani, Manahilul ‘Irfan fi Ulumil Qur’an Nashr Hamid Abu Zayd, Al-Quran, Hermeneutik dan Kekuasaan, (Bandung: RQiS, 2003) _____________, Isykaliyat al-Qira'ah wa Aliyyat at-Ta'wil, terj. Muhammad Mansur, Hermeneutika Inklusif: Mengatasi Problematika Bacaan dan Cara-Cara Pentakwilan atas Diskursus Keagamaan, (Yogyakarta: ICIP, 2004) _____________, Mafhum an-Nass Dirasah fii Ulum al-Qur’an, terj. Khoirun Nahdiyyin, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik Terhadap Ulum Al-Qur’an, LKIS, Yogyakarta, cetakan ke-4, 2005  
Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005 ______________, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) Prof. DR. H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, PT. Hidakarya Agung, Jakarta, 1989 Rian Hidayat El-Bantany, Kamus Pengetahuan Islam Lengkap, Mutiara Allamah Utama, Depok, 2014 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika al-Qur'an dan Hadist, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2010) ______________, Hermeneutika Al-Qur'an Mazhab Yogya, (Yogyakarta: Islamika, 2003) Saifuddin, Tafsir Nusantara Analisis Isu-Isu Gender dalam Al-Misbah karya M. Quraish Shihab dan Tarjuman Al-Mustafid karya 'Abd Al-Ra'uf Singkel, (Yogyakarta: LKiS, 2017) Subhi Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Al-Qur'an (terjemah Nur Rakhim dkk), (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993) 
